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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dari penelitian serta analisis yang mengenai praktek 

tasawuf pada Thoriqoh Qodiriyyah Naqsyabandiyyah di Kelurahan Terjun 

Kecamatan Medan Marelan, melalui tekhnik pengumpulan data sebagaimana yang 

seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwasanya :  

1. Thoriqoh Qodiriyyah Naqsyabandiyyah merupakan gabungan dua tarekat 

yakni Tarekat Qodiriyyah dan Tarekat Naqsyabandiyyah. Tarekat ini 

didirikan oleh seorang ulama besar yang berasal dari Indonesia yang 

bernama Syekh Ahmad Khatib Sambas Ibn Abdul Ghaffar Sambas. 

Penggabungan inti ajaran kedua Tarekat ini oleh Syekh Ahmad Khatib 

Sambas berdasarkan pada pertimbangan logis dan strategis bahwa inti 

kedsua ajaran tarekat tersebut saling melengkapi dalam hal melaksanakan 

ajarannya terutama dalam hal dzikir dan metodenya. Thoriqoh Qodiriyyah 

menekankan inti ajarannya pada dzikir jahar (dzikir dengan bersuara) dan 

Thoriqoh Naqsyabandi lebih menekankan pada dzikir khofi atau sirr 

(dzikir dalam hati). Maka dalam ajaran Thoriqoh Qodiriyyah 

Naqsyabandiyyah ini menggabungkan dua dzikir tersebut menjadi satu 

dalam praktek serta pengamalannya, yakni dzikir jahar yang ada dzikir 

khofinya.  

2. Proses Tazkiyah An Nafs pada Thoriqoh Qodiriyyah Naqsyabandiyyah 

Kelurahan Terjun Kecamatan Medan Marelan ini sama halnya dengan 
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yang berada di pusat yang sekarang ini bertempat di Pesantren Sirnarasa, 

melalui tiga tahapan untuk penyucian jiwa atau tazkiyah an-nafs yaitu 

Takhalli, Tahalli, dan Tajalli. Jadi tahap penyucianjiwa yang pertama pada 

Thoriqoh Qodiriyyah Naqsyabandiyyah adalah Takhalli, proses ini dalam 

dunia Thoriqoh atau Tarekat adalah Proses Talqin atau Baiat, sebelum 

masuk ke tahap atau praktek tasawuf yang selanjutnya, bagi ikhwan dan 

akhwat yang ingin belajar Thoriqoh Qodiriyyah Naqsyabandiyyah ini 

wajib di Talqin terlebih dahulu, guna pembersihan qalbu. Praktek yang 

kedua adalah Tahalli, praktek tasawuf yang dilakukan setelah pembersihan 

hati dengan Talqin, maka para ikhwan dan akhwat yang sudah diTalqin 

harus menjalankan serta mengerjakan praktek Tahalli ini sebagai bentuk 

pengajaran pada Thoriqoh Qodiriyyah Naqsyabandiyyah, yaitu Dzikir 

(dzikir jahar dan dzikir khofi), Manaqib, atau manaqiban, dan Khotaman. 

Praktek tasawuf dalam penyucian jiwa yang selanjutnya adalah Tajalli, 

tajalli ini merupakan buah dari takhalli dan tahalli, tajalli ini tentang rasa 

yang ada pada diri sesorang ikhwan yang sudah melaksanakan amaliyah-

amaliyah Takhalli dan Tahalli, rasa cinta terhadap sang Pencipta dan apa-

apa yang dicintai oleh Nya. ma‟rifat yaitu mengenal Allah, dan hakikat 

adalah menjadikan Allah sebagai sumber kebenaran dengan seyakin-

yakinnya.  

 

B. SARAN 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis simpulkan diatas, 

mengenai Thoriqoh atau Tarekat Qodiriyyah Naqsyabandiyyah di Kelurahan 

Terjun ini maka penulis akan memberikan masukan atau saran mengenai Proses 

Tazkiyah An Nafs pada Thoriqoh Qodiriyyah Naqsybandiyyah, yang berada di 

Kelurahan Terjun  Kecamatan Medan Marelan adalah sebagai berikut : 

 Tarekat Qodiriyyah Naqsyabandiyyah yang berkembang di Kelurahan 

Terjun ini, sebenarnya memiliki potensi yang sangat cepat untuk 

menyebarluaskan ajarannya, dikarenakan ajarannya yang memang sangat 

berpengaruh untuh kehidupan dunia serta akhirat, bagi para ikhwan dan akhwat 

yang sudah mengamalkan ajaran ini mungkin sudah merasakan bagaimana nikmat 

serta ketenangan yang didapatkan pada Thoriqoh ini, tapi nampaknya di 

Kelurahan Terjun ini sendiri pun masih banyak yang belum mengetahui tentang 

Tarekat ini, maka dari itu para ikhwan dan akhwat hendaknya lebih gencar lagi 

untuk menyebarluaskan ajaran ini, yang bisa dimulai dari diri sendiri terlebih 

dahulu dalam hal keistiqomahan pengamalan amaliyahnya, kemudian dengan 

selalu meramaikan madrosah TQN dengan sholat berjamaah di Mesjid Daud Bin 

Malik sebagai Madrosah TQN di Medan. Dan memperbanyak acara manaqiban 

baik itu di Madrosah TQN Medan ataupun dirumah-rumah para ikhwan 

khususnya yang berada di Kelurahan Terjun Kecamatan Medan Marelan.  

 


